ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metode Syarah Kitab Shahih Imam Muslim
(Komparasi Kitab al-Minhaj Karya Imam an-Nawawi dan Kitab Fathul
Mun’im Karya Musa Syahin)”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya
yang mensyarah kitab Shahih Muslim dari masa klasik, pertengahan, hingga
modern, yaitu berjumlah 14 kitab. Kitab syarah Shahih Muslim yang terkenal
karena kelengkapan syarahnya vyaitu al-Minhaj karya Imam an-Nawawi dan
Fathul Mun’im karya Musa Syahin. Kelengkapan syarahnya yang menjadikan
peneliti tertarik untuk mengkomperasikan kedua kitab agar dapat mengetahui
metode yang digunakan Imam an-Nawawi dan Musa Syahin dalam mensyarah
Shahih Muslim. Serta mengetahui persamaan dan perbedaan metode yang
digunakan Imam an-Nawawi dan Musa Syahin dalam mensyarah kitab Shahih
Muslim.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari
pustaka (library research), teknik pengumpulan data dengan menggunakan
‘dokumentasi’ dan analisis data dengan analisa deskriptif dan komparasi pada
syarah hadis.

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan, bahwa kitab al-Minhaj
menggunakan metode mugarin, sedangkan kitab Fathul Mun’im menggunakan
metode tahlili. Adapun persamaan dari kedua pensyarah sama-sama
menggunakan pendekatan bahasa dan historis, dan dalam memaparkan syarahnya
keduanya sama menyampaikan perbedaan pendapat di sekeliling hadis. Adapun
perbedaan pensyarahan terdapat pada metode yang digunakan kedua pensyarah,
al-Minhaj memaparkan materi-materi sebagaimana hadis yang disyarah,
pemaparan ikhtilaf hadis dibahas secara detail, dan tidak menggunakan
penomoran pada bab dan hadis. Sedangkan Fathul Mun’im memaparkan hadis-
hadis atau ayat al-Qur’an yang mempunyai keterkaitan, menggunakan penomoran
pada setiap bab dan hadis yang bersambung, dan tidak melakukan pengulangan
terhadap hadis yang sama.
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